BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Fasad merupakan suatu elemen pada muka eskterior bangunan dengan salah satu
fungsi untuk meningkatkan perfoma bangunan dalam hal kenyamanan termal ruang dalam.
Secondary skin ataupun fasad dengan single layer memiliki peran penting dalam
menangkal panas sinar matahari yang berlebih dari luar, radiasi matahari, mengalirkan
ventilasi udara alami dan mengatur tekanan udara pada ruang dalam sebagai upaya
terhadap penurunan penggunaan energi listrik untuk penggunaan pengahawaan buatan
dalam bangunan.

Dynamic Facade pada penelitian memiliki tujuan umum untuk menciptakan konsep
sustainable architecture, dengan sistem kerja menggunakan komputer memiliki sifat
responsif terhadap lingkungan sekitar dengan pergerakan yang dapat disesuaikan oleh
pengguna bangunan tersebut. Dengan pergerakan fasad yang sesuai dengan perubahan
iklim sekitarnya degan mengalami perubahan bentuk secara otomatis, fasad dinamis ini
terdefinisikan sebagai arsitektur yang adaptif, memberikan kenyamanan termal yang
terkendali melalui penyesuaian terhadap sekitar. Selain itu dimana bangunan harus
interaktif dalam penghematan energi dan memiliki sistem pintar untuk memberikan
fleksibilitas yang diperlukan untuk mendukung arsitektur berkelanjutan.

Komponen yang terdapat pada pengujian fasad dalam penelitian ini mencoba
menerapkan cara dan proses kerja yang serupa pada fasad dinamis Al Bahar, fasad pada
penelitian ini memiliki komponen sensor temperatur, micro-controller untuk menyimpan
program fasad yang memiliki fungsi serupa dengan Building Management System, servo
motor sebagai mesin penggerak fasad dan fasad Mashribaya dengan skala 1:5. Sistem
pelipatan fasad terbagi menjadi 3 pola lipatan segitiga, dari suatu bentuk yang datar
bertransformasi dengan cara melipat ke bentuk 3d membuat fasad menjadi memiliki fungsi
lain saat sedang terbuka, yaitu sebagai shading device yang mampu memberikan
pembayangan pada ruang dalam. Rancangan fasad dinamis pada penelitian ini secara garis
besar memenuhi kriteria sebagai responsive facade yang memiliki kemampuan beradaptasi
dengan pergerakan fasad melalui bantuan teknologi yang mendukung konsep arsitektur

berkelanjutan.
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Dalam penggunaan rancangan dynamic facade yang diteliti memiliki beberapa
kelebihan seperti :
- Mampu beradaptasi secara otomatis
- Bersifat fleksibel dalam pengaturan program
- Dapat menghemat penggunaan listrik untuk keperluan pengawaan buatan
- Mampu menangkal sinar matahari berlebih secara responsif
- Bobot yang cukup ringan untuk dimensi yang cukup besar
- Memiliki sistem Kkerja dan pergerakan yang pasti dan akurat dalam merespon iklim

Dan juga rancangan dynamic facade memiliki bebearap kekurangan, yaitu:
- Biaya pembuatan yang lebih mahal
- Membutuhkan biaya pemeliharaan
- Memerlukan ruang dan struktur untuk menopang fasad
- Terkadang terjadi kesalahan pada sistem komputer

5.2, Saran

Untuk pengembangan penelitian serupa, pada penelitian ini fasad yang diuji telah
berusaha untuk mengikuti cara kerja dan bentuk yang serupa dari fasad pada bangunan Al
Bahar. Dalam pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggunakan sistem kerja yang
sama pada fasad tersebut ataupun menggunakan program Bulding Management System
sehingga dapat mengetahui lebih dalam terhadap penggunaan teknologi komputer terhadap
pengaturan dynamic facade. Selain itu fasad untuk uji coba dapat menggunakan material
dan sambungan struktur yang serupa ataupun sama dengan aslinya sehingga benar benar
dapat diterapkan pada suatu bangunan.

Penelitian lain yang menggunakan teknologi dengan fungsi lainnya, dapat
mengembangkan atau memberikan inovasi terhadap penerapan elemen arsitektur dengan
tekonologi mutakhir lainnya demi kepentingan penghematan sumber daya untuk

mendukung konsep arsitektur berkelanjutan.
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